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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab 

sebelumnya, penulis dapat mengambil kesimpulan yang terkait 

dengan strategi pengembangan Tourist Information Center 

(TIC) sebagai penyedia layanan informasi pariwisata di Kota 

Ternate sebagai berikut : 

1. Media informasi yang tersedia di Tourist Information 

Center kurang di update. Sehingga diperlukan media 

informasi lain yang awalnya hanya menampilkan video 

menggenai event-event yang sudah terlaksana di layar 

monitor, ditambahkan dengan pembuatan buku ataupun 

pemasangan papan billboard yang berisikan informasi 

mengenai destinasi wisata, potensi alam, sejarah dan budaya 

yang ada di Kota Ternate. 

2. Informasi yang disampaikan mengenai ketersediaan 3A 

(atraksi, aksesibilitas, amenitas) yang ada di Kota Ternate 

sudah cukup baik dan jelas, akan tetapi masih diperlukan 

penambahan informasi terkait dengan 3A yang awalnya 

hanya diseputar  Kota Ternate menjangkau hingga di 

beberapa Kabupaten yang ada di Maluku Utara. 
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3. Mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki oleh Tourist 

Information Center (TIC), dan memanfaatkan peluang 

dengan cara melakukan koordinasi dengan Dinas 

Pariwisata dari beberapa Kabupaten yang ada di Maluku 

Utara untuk memberikan informasi yang lebih beragam. 

Menjalin kerjasama dengan Stakeholder pariwisata 

seperti Biro Perjalanan Wisata, toko souvenir dan 

restoran untuk menampilkan produk – produk wisata 

dalam bentuk brosur pada stand – stand yang disediakan 

serta mempertahankan dan meningkatkan kinerja pada 

SDM yang ada di Tourist Information Center dengan 

melakukan kerja sama dengan pemandu wisata yang ada di 

Kota Ternate. 

4. Memanfaatkan peluang dan meminimalkan kelemahan 

dengan cara memperbaharui fasilitas – fasilitas yang sudah 

ada agar sesuai standar dengan cara meningkatkan jumlah 

fasilitas yang ada TIC, bekerjasama dengan pihak jasa 

transportasi untuk mempermudah wisatawan dalam 

memperoleh informasi terkait dengan harga tiket dan jadwal 

keberangkatan kapal maupun speedboat, Lebih 

mengencarkan promosi secara online dengan cara meng 

upload berbagai macam event, destinasi wisata serta produk 

– produk wisata di media social Dinas Pariwisata Kota 
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Ternate serta Melakukan perawatan rutin terhadap fasilitas 

– fasilitas yang ada minimal 2 kali sebulan  untuk mencegah 

kerusakan dini. 

5. Mengoptimalkan kekuatan untuk mengatasi ancaman 

yang ada dengan mengsosialisasikan sadar wisata kepada 

masyarakat terutama di sekitar destinasi wisata agar 

masyarakat lebih paham dan mempunyai rasa memiliki 

terhadap destinasi yang ada. Selain itu juga Dinas 

Pariwisata memberikan pembinaan agar masyarakat 

tergerak untuk berpartisipasi dalam mengembangkan 

pariwisata di Kota Ternate. 

6. Meminimalkan kelemahan untuk menghindari ancaman 

dengan cara meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

Tourist Information Center dengan mengikut sertakan 

masyarakat lokal dalam setiap kegiatan yang berkaitan 

dengan TIC serta Lebih meningkatkan layanan internet selain 

telkomsel dan indosat hal ini dilakukan untuk mengantisipasi 

bila wisatawan yang datang menggunakan layanan internet 

selain telkomsel dan indosat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

kesimpulan yang diambil, penulis memiliki beberapa saran sebagai 

bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan mengenai 



72 
 

 

strategi pengembangan di Tourist Information Center (TIC) 

sebagai berikut : 

1. Mengadakan penggunaan teknologi Ternate Smart Service 

(TSS). Hal ini dilakukan sebagai upaya dalam pemanfaatan 

TIK, karena di era digital ini sebagian besar tourist sudah 

memakai barcode. 

2. Mengadakan penggunaan Barkot Batang (QR) yang di 

dalamnya berisi informasi – informasi umum terkait dengan 

kesehatan, budaya, pariwisata sampai informasi mengenai 

pandemic covid 19 mengenai kebijakan – kebijakan yang 

diterapkan di destinasi wisata selama pandemic dan juga 

keadaan alam yang ada di Kota Ternate. 

3. Memperbesar ruangan yang ada di Tourist Information Center 

agar dapat memuat lebih banyak wisatawan yang datang serta 

menambah fasilitas pendukung lainnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA / SEKRETARIS UMUM DINAS 

PARIWISATA KOTA TERNATE 

Nama    : Novia R Subur 

Asal Sekolah   : Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta 

Judul Penelitian  : Pengembangan Tourist Information Center (TIC) sebagai 

penyediaan layanan infromasi pariwisata di Kota Ternate 

Identitas Informan  

Nama   : Imran Ali Baasalem, M.Si 

Usia    : - 

Jabatan   : Sekretaris Umum Dinas Pariwisata Kota Ternate 

Hari, Tanggal  : Kamis, 18 Juni 2020 

Waktu, Tempat  : 10.00 WIT, Dinas Pariwisata Kota Ternate 

Daftar Pertanyaan  : 

1. Sejauh ini, upaya apa yang  sudah dilakukan Dinas Pariwisata untuk 

mengembangkan Tourist Information Center ini ? 

Jawaban : Upaya yang telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Ternate 

sejauh ini adalah Dana ( dukungan dana untuk membangun infrastruktur untuk 

kepentingan TIC kedepannya), Membenahi konten konten terkait dengan 

informasi pariwisata yang ada di  TIC terkhusus yang ada di Kota ternate, 

Upaya peningkatan SDM (Sumber Daya Manusia) secara internal dalam 



 
 

 

rangka mengawal dan mengoperasikan TIC. Dan juga memiliki Wawasan  

serta Hospitality yang baik. 

2. Selama upaya pengembangan Tourist Information Center ini, adakah kendala 

yang dialami  oleh Dinas Pariwisata, jelaskan ?  

Jawaban : Iya, sejauh ini kendala yang di hadapi itu terkait dengan 

kesalapahaman wisatawan. Jadi Kota Ternate merupakan kota transit dari 

beberapa kabupaten kota yang ada di Maluku Utara, sehingga banyak dari 

wisatawan menyangka bahwa TIC ini adalah milik Pemerintah Provinsi, 

padahal dalam kenyataannya TIC ini adalah milik pemerintah Kota Ternate 

yang berada di bawah pengawasan Dinas Pariwisata Kota Ternate. 

3.  Kedepannya ada rencana dari Dinas Pariwisata untuk menambah bangunan 

Tourist Information Center di lokasi- lokasi strategis di Kota Ternate, seperti 

di bandara atau destinasi wisata ?  

Jawaban : Saat ini TIC memiliki dua gedung yang satunya berlokasi di 

samping jembatan Residendan satunya lagi berlokasi di Bandar Udara 

Babullah ternate. Untuk sementara belum ada rencana untuk medirikan 

gedung TIC lagi. Alasan didirikan TIC di kedua tempat tersebut karena 

merupakan gerbang masuk ke Ternate. 

4. Apakah ada alokasi dana khusus dari Dinas Pariwisata untuk pengembangan 

Tourist Information Center ini ? 

Jawaban : Dana khusus untuk Tourist Information Center dianggarkan dalam 

APBD Dinas Pariwisata. 



 
 

 

5. Kebijakan- kebijakan apa saja yang akan atau sedang diterapkan oleh Dinas 

Pariwisata di Tourist Information Center ini ? 

Jawaban : untuk sementara ini kebijakan yang diterapkan di TIC adalah 

terkait dengan Pandemi Covid-19 sehingga yang berkunjung ke TIC wajib 

menggunakan masker, menjaga jarak aman, dan mencuci tangan ketika 

masuk dan keluar gedung TIC kebijakan ini berlaku untuk pengelola maupun 

wisatawan.  

6. Adakah Tourist Information Center (TIC) dari kota lain yang dijadikan 

Branchmark oleh Dinas Pariwisata ? 

Jawaban : Sebenarnya banyak ya TIC dari kota lain yang dijadikan inspirasi 

oleh Dinas Pariwisata Kota Ternate, tapi yang menjadi inspirasi pendirian TIC 

ini yah Tourist Information Center Pulau Bali.  

7. Apakah setiap bulan dilakukan controling oleh Dinas Pariwisata pada Tourist 

Information Center ? 

Jawaban : Tourist Information Center berada dibawah Bidang Pemasaran 

dan Promosi sehingga dikendalikan oleh Kepala Bidang dan Kepala Seksi 

dalam hal teknis. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLA TOURIST 

INFORMATION CENTER (TIC) 

  

Nama    : Novia R Subur 

Asal Sekolah   : Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta 

Judul Penelitian  : Pengembangan Tourist Information Center (TIC) sebagai 

penyediaan layanan infromasi pariwisata di Kota Ternate 

Identitas Informan  

Nama   : Mohtar M. Ibrahim, S.Pd 

Usia    : - 

Jabatan   : Kepala Bidang Pemasaran dan Promosi 

Hari, Tanggal  :  Kamis, 25 Juni 2020 

Waktu, Tempat  : 10.00 WIT, Dinas Pariwisata Kota Ternate 

Daftar Pertanyaan : 

1. Bagaimana sejauh ini pengelolaan secara keseluruhan yang ada di Tourist 

Information Center baik terkait dengan informasi dan fasilitas, maupun 

Sumber daya manusia ?  

Jawaban : Sejauh ini, pengelolaan di TIC sudah lumayan bagus yah 

karena setiap informasi yang kami sampaikan ke wisatawan itu selalu di 

update selain itu Sumber Daya yang ada juga sudah lumayan kompoten 

ya. Kalau dari sisi fasilitas memang belum maksimal ya karena seperti 



 
 

 

yang diketahui sekarang ini kan lagi mewabah virus covid 19 ya jadi TIC 

sementara ditutup sampai ada keputusan lanjutan, jadi beberapa fasilitas 

itu belum di perbaharui lagi seperti itu. 

2. Informasi pariwisata apa saja yang disediakan oleh Tourist Information 

Center, apakah informasi tersebut sudah mencangkup destinasi yang ada 

di Kota Ternate, ketersediaan amenitas, akses menuju destinasi serta 

festival yang akan atau sedang berlangsung atau informasi lain yang 

terkait dengan pariwisata di Kota Ternate ? 

Jawaban : Kebetulan informasi yang kami sediakan itu sudah 

mencangkup aspek 3A yang ada di Kota Ternate, termaksud festival – 

festival juga ya. Kalau bias dibilang sudah semua lah informasi yang kami 

sampaikan itu. 

3. Terkait dengan pengembangan secara internal, Apa saja kekuatan / 

kelebihan yang dimiliki oleh Tourist Information Center ? 

Jawaban : Kekuatan yang ada di TIC ini, ya merupakan satu – satu nya 

Pusat Informasi Pariwisata di Maluku Utara, selain itu lokasi  TIC ini juga 

sangat strategis di pusat Kota ya, dan juga tersedia jasa Tour Guide di  TIC 

juga jika wisatawan ingin berkeliling di Kota Ternate sudah kami  

sediakan. Dan kami memberi informasi juga terkait dengan info  geografis 

di sekitaran Kota Ternate. 

4. Apakah kelemahan yang dimiliki oleh Tourist Information Center ini, 

misalkan keterbatasan informasi, fasilitas, kekurangan sumber daya 

manusia, pendanaan, atau promosi  ? 



 
 

 

Jawaban : Kalau untuk kelemahan itu, informasi yang pihak kami 

sampaikan belum mencangkup informasi di luar Pulau Ternate ya jadi 

masih butuh banyak perbaikan lagi, selain itu juga seperti yang sudah saya 

sebutkan sebelum nya bahwa fasilitas yang ada di TIC ini masih kurang 

update ya, dan juga kami belum memperbaharui media informasi yang ada 

jadi masih menggunakan brosur, leaflet seperti itu. 

5. Terkait dengan pengembangan secara eksternal, apa saja peluang yang 

dimilki oleh tourist information center ini, misalkan menjalin hubungan 

kerjasama dengan stakeholder seperti Hotel ataupun Tour & Travel? 

Jawaban : kalau kerjasama dengan pihak hotel si sudah kami lakukan yah, 

mungkin ke depan ingin melakukan kerjasama dengan beberapa 

stakeholder untuk mendirikan stand – stand di dalam gedung TIC seperti 

restoran, souvenir begitu. 

6. Selain peluang, apakah ada ancaman bagi Tourist Information Center ini ? 

Jawaban : Kalau untuk saat ini ancaman utama nya itu Covid19 ini karena 

kan wisatawan jadi sepi ya, selain itu juga kurangnya kesadaran 

masyarakat dan kurang paham juga masyarakat tentang keberadaan TIC ini 

7. Terlepas dari itu, apakah  informasi dan fasilitas yang disediakan selalu di 

diperbaharui ? 

Jawaban : Pasti itu selalu di perbaharui yahh, karena kan ada beberapa 

informasi yang berubah – ubah seperti harga tiket masuk destinasi itu ada 

beberapa dan juga cuaca seperti itu. 



 
 

 

8. Adakah rencana dari pengela untuk menghadirkan fasilitas di Tourist 

Information Center yang lebih menarik lagi untuk wisatawan ? 

Jawaban : Rencana untuk mengubah struktur bangunan, touchscreen 

diupgrade dari 15 inch ke 60 inch.      
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